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Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan emosi malu dan bersalah antara generasi tua dan muda
pada suku Bugis. Tidak hanya melihat perbedaan, penelitian ini melihat lebih jauh bagaimana proses
sosialisas nilal terkait emosi malu dan bersalah pada suku Bugis. Penelitian dilakukan menggunakan mixed
methods, dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui pengukuran
emosi malu dan bersalah menggunakan TOSCA 3 yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia.
Pendekatan ini dilakukan pada 45 orang generasi tua dengan umur minimal 65 tahun dan 45 orang generas
muda dengan kisaran umur 18 - 20 tahun dan pendekatan kualitatif dilakukan menggunakan wawancara dan
observas terhadap dua orang generasi tua dan dua orang generasi muda. Partisipan penelitian merupakan
suku Bugis di Kabupaten Barru dan Bone, dengan kriteria memiliki orangtua yang juga berasal dari suku
Bugis dan selama hidupnyatinggal di Sulawes Selatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan pada emosi malu (p = 0,00, LoS 0,05) dan pada emosi bersalah (p = 0,00, LoS 0,05) antar
generas pada suku Bugis. Adapun berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa orangtua, sekolah dan
komunitas merupakan agen sosialisasi yang penting dalam menanamkan nilai budayaterkait emosi malu dan
emosi bersalah pada suku Bugis.

This research was conducted to investigate differences in shame and guilt between old generation and young
generation in Buginese. Beside that, this research aimsto find cultural values related shame and guilt
socialization process. This research used mixed methods, which used both quantitative and qualitative
approach. Quantitative approach was measured shame and guilt using TOSCA 3 that has been adapted to
Indonesia. This approach was conducted to 45 old generation minimum 65 years and 45 young generation
from 18 to 20 years. Qualitative approach was using interview and observation to both 2 person representing
old and young generation. Sample of this research was Buginese in Barru and Bone with qualification such
as has Buginese parents and stay in South Sulawesi as they live. The findings show that there are significant
differences in shame (p = 0,00, LoS 0,05) and guilt (p = 0,00, LoS 0,05) intergeneration on Buginese.
Moreover, findings shows that parents, school and community as important agent of socialization in implant
cultural values related shame and guilt in Buginese.
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